BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai ldentifikasi Pengendalian Risiko Keselamatan
Dan Kesehatan Kerja (K3) Dengan Metode Hazard ldentification, Risk Assessment,
And Risk Control (Hirarc) Pada Proyek Pembangunan Masjid Istigamah Kelurahan
Tanah Garam Kota Solok, penulis mendapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada proyek pembangunan masjid istigamah kelurahan tanah garam kota
solok terdapat identifikasi bahaya kecelakaan kerja yang dominan pada
pekerjaan atap dan pekerjaan kolom yaitu pada pekerjaan :

a. Percikan api yang berasal dari alat pemotongan menggunakan

barcutter
b. Besi terjatuh saat pengangkatan
c. Lokasi penyusunan berada di ketinggian
d. Alat pengecoran tidak stabil
e. Scaffholding tidak stabil
f. Pekerja terjatuh dari ketinggian

g. Material (beton basah) menimpa pekerja
h. Pekerja terjatuh dari ketinggian
I. Material jatuh menimpa pekerja (akibat scaffholding tidak stabil)
J.  Anggota tubuh pekerja terluka akibat percikan api

2. Pada pekerjaan atap memiliki nilai likelihood index (kemungkinan)
sebesar 58,4% dan severity index (keparahan) sebesar 58,7%, sehingga
masuk dalam kategori risiko sedang (average risk) dalam matriks risiko.
Untuk pekerjaan kolom memiliki likelihood Index(kemungkinan) sebesar
53,75% dan severity index (keparahan) sebesar 53,1%, dan pekerjaan
kolom juga masuk dalam kategori risiko sedang (average risk) dalam
matriks risiko. Dengan demikian hasil menunjukan bahwa pekerjaan
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utama yang ditinjau, yaitu pekerjaan atap dan pekerjaan kolom semuanya
memiliki tingkat risiko sedang.

3. Pengendalian risiko yang dapat dilakukan adalah menggunakan pengaman
pada alat pemotong pembesian berupa memberi pembatas didepan alat,
memasang rambu-rambu K3 disetiap lokasi yang memiliki risiko
kecelakaan kerja, menggunakan body harness pada pekerja yang
melakukan pekerjaan pada ketinggian, memasang safety net horizontal
dan wvertical pada pekerjaan diketinggian, membuat SOP dengan
mempertimbangkan aspek K3, pengawasan oleh staff K3 disetiap
pekerjaan dan memastikan pekerja selalu menggunakan APD yang

lengkap saat melakukan pekerja.

5.2 Saran

. Pekerja diharapkan untuk patuh terhadap setiap instruksi dan aturan yang
telah ditetapkan oleh manajemen secara konsisten, sehingga target zero
accident dapat tercapai.

Berdasarkan identifikasi dan penilaian risiko yang dilakukan, sebaiknya
dilakukan program pelatihan dan simulasi K3 sebelum pekerjaan dimulai
sehingga dapat dikembangkan dan disesuaikan dengan keadaan yang mungkin
terjadi di lokasi proyek. Focus utamanya adalah pada risiko dengan tingkat
tinggi dan ekstrim, dengan tujuan meningkatkan kesiapan dan respons pekerja
terhadap potensi bahaya. Mengingat bahwa sebagian besar risiko yang
teridentifikasi memiliki tingkat risiko sedang, perlu dilakukan penguatan
protocol pengendalian risiko. Hal ini bisa mencakup pengawasan serta
pelatihan tambahan bagi pekerja, serta penerapan teknologi otomatisasi untuk
mengurangi paparan risiko langsung pada pekerja.

Meskipun APD sudah digunakan sebagai bagian dari pengendalian risiko,
penting untuk secara rutin mengevaluasi efektivitas penggunaannya dan
memastikan bahwa semua pekerja memahami pentingnya APD. Evaluasi ini
bisa meliputi analisis terhadap kendala alat, kesesuaian penggunaannya, dan
kepatuhan pekerja dalam memakainya.
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